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ABSTRAK

Muhammad Azkia, 2018. Studi Analisis kajian ilmu Nahwu tentang al-Manshub
‘Ala Naz’i al-Khafid (nasab dengan mencabut huruf
khafad) Pada Surah Al-Bagoroh. Penelitian limiah Jurusan
bahasa Arab. Pembimbing Muhammad Nadir, S.Ag,
M.Pd.l, M.St dan Arif Rahman Hakim, S.Hum. M.Pd

Kata Kunci : Studi Analisis IImu Nahwu, Manshub, Naz’i Al-Khafid, Surah

Al-Baqoroh, Penelitian Kepustakaan

Salah satu disiplin ilmu bahasa Arab yang amat penting dari aspek
memahami kandungan Kkitab suci Al-Qur’an adalah Ilmu Nahwu. Banyak
kandungan kaidah ilmu Nahwu yang terdapat pada kitab suci Al-Qur’an.. Dari
banyaknya bab atupun penelitian yang jarang diperhatikan ialah kajian ilmu
Nahwu yang membahas seputar mansub yakni mansub dengan mencabut huruf
khafad. Telah kita ketahui bahwasanya mansub terdiri dari maf’ul, haal, tamyiz
dan sebagainya. Akan tetapi belum ada pembahasan khusus tentang mansub
dengan mencabut huruf khafad (manshub ‘ala naz’ al-Khafid). Dari berbagai
macam pembahasan ilmu Nahwu penelititan ini akan membahas seputar nasab
dengan mencabut huruf khafad (manshub ‘ala naz’ al-Khafid).

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan menganalisis
ayat-ayat yang mengandung kalimat atau jumlah yang dinasabkan dengan
mencabut huruf khafad.

Penelitian ini berupa jenis kajian kepustakaan, yaitu mengumpulkan dan
membaca beberapa buku-buku ilmu nahwu tentang “manshub ‘ala naz’ al-
Khafid”. Data primer yang dimuat adalah ayat-ayat yang mengandung kalimat
atau jumlah yang dinasabkan dengan mencabut huruf khafad (manshub ‘ala naz’
al-Khafid) pada surah Al-Bagoroh. Dan data sekunder yaitu kitab-kitab lainnya
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Metode yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan beberapa data yaitu dengan membatasi ayat-ayat yang
mengandung kalimat atau jumlah yang dinasabkan dengan mencabut huruf khafad
(manshub ‘ala naz’ al-Khafid), kemudian menganalisanya dengan analisis
kebahasaan/nahwiyyah.

Hasil penelitian ini adalah: terdapat 9 ayat yang mengandung kalimat atau
jumlah yang dinasabkan dengan mencabut huruf khafad (Mansub bi naz’i al-



Khafid) terdiri dari: ayat 57, 135, 148, 157, 184, 227, 233, dan dua buah kalimat
yang ada pada ayat 235.

Pada ayat 57 mencabut huruf « pada kata "sLes))" asal kata 'plealls’,
pada ayat 135 mencabut huruf < pada kata "&ks" asal kata "4ls", pada ayat 148

mencabut huruf 1| pada kata "<obdl" asal kata "kl )" pada ayat 157

20~

mencabut huruf < pada kata "/2=" asal kata " {"&", pada ayat 184 mencabut
huruf «— pada kata "\j.Z.;'" asal kata ”}.'4.", pada ayat 227 mencabut huruf "L;Lc”
pada kata "Gy asal kata "3l ", pada ayat 233 mencabut huruf
pada kata "(i_%ﬂj/f" asal kata "VS e‘ﬁlff', dan pada ayat 235 mencabut huruf "Q"

pada kata "@;' asal kata "j‘w L}" dan mencabut huruf pada kata "51&” pada

kata "$425" asal kata "s.is =", Sebab mencabut seluruh ayat tersebut adalah

> -+J" (memperingan redaksi kalimat), dan tujuan dari pencabutan pada ayat 57,

148, 157, 184, 227, 233, dan 235 adalah untuk s=} s>-2d (membenarkan
r

penyampaian makna). Dan pada ayat 135 serta kata %" pada ayat 235 adalah

gL (meringkas redaksi kalimat).
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